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ABSTRAK 

 Latar Belakang. Gawai merupakan sebuah alat teknologi yang memiliki berbagai fungsi, 

dan gawai sering dianggap sebagai alat yang sangat penting untuk digunakan di semua bidang. 

Penggunaan gawai dengan waktu yang lama dapat menyebabkan anak menjadi malas belajar, 

mengurangi interaksi dengan lingkungan sekitar, dan dapat mengganggu atensi sehingga terjadi 

gangguan perkembangan fungsi kognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

lama penggunaan gawai terhadap perkembangan fungsi kognitif. Metode penelitian. Desain 

Penilitian yaitu deskriptif analitik dengan rancangan cross sectional pada siswa SMPN 2 Koba 

yang berjumlah 72 siswa. Penelitian ini menggunakan kuesioner SAS-SV untuk mengetahui lama 

waktu penggunaan gawai yang di kategorikan (ringan, sedang dan berat) dan pemeriksaan 

perkembangan fungsi kognitif dikategorikan (normal dan gangguan fungsi kognitif) yang di 

periksaa menggunakan kuesioner MMSE. Hasil penelitian. Gangguan fungsi kognitif paling 

tinggi didapatkan pada pengguna gawai berat sebanyak 51,4% dan paling rendah pada pengguna 

gawai ringan sebanyak 5,6%. sedangkan fungsi kognitf normal didapatkan paling banyak pada 

pengguna gawai ringan dengan persentase 29,1 dan paling rendah pada pengguna gawai berat 

sebanyak 5,6%. Didapatkan hasil p value pada uji Chi-square yaitu (p=0,000) yang berarti 

Terdapat hubungan signifikan antara lama penggunaan gawai terhadap perkembangan fungsi 

kognitif. Kesimpulan. Semakin lama waktu penggunaan gawai maka besar kemungkinan 

terjadinya gangguan perkembangan fungsi kognitif.  

 

Kata kunci : Gawai, Fungsi kognitif, Siswa SMP 
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ABSTRACT 

Background. A gadget is a technological tool with various functions, and the device is 

often considered an essential tool to be used in all fields. The use of gadgets for a long 

time can cause children to be lazy to learn, reduce interaction with the surrounding 

environment, and can interfere with attention so that cognitive function development 

disorders occur. This study aims to determine the relationship between the length of use of 

gadgets on the development of cognitive function using the MMSE questionnaire in junior 

high school students. Methods. The research design is descriptive-analytic with a cross-

sectional design for the students of SMPN 2 Koba, totaling 72 students. This study used 

the SAS-SV questionnaire to determine the length of time using the device which was 

categorized (as mild, moderate, and severe) and the examination of the development of 

cognitive function was categorized (as a normal and impaired cognitive function) which 

was checked using the MMSE questionnaire. Result. The highest cognitive function 

impairment was found in heavy device users as much as 51.4% and the lowest in light 

device users as much as 5.6%. while the normal cognitive function was found to be the 

most in light device users with a percentage of 29.1 and the lowest in heavy device users 

as much as 5.6%. The result of the p-value on the Chi-square test is (p = 0.000) which 

means that there is a significant relationship between the length of use of the device on the 

development of a cognitive function. Conclusion. The longer the time of using the gadget, 

the greater the possibility of impaired cognitive function development. 
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